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MOTTO :

Even if it's hard and tiring, don't give up
Don't push yourself away, you just need time
Afterwards, when you look back
Tell yourself this, “you re doing great”

Stray Kids — Grow Up

Show them what you're made of
Your endless nights deserve a loud ovation
Shine bright and prove them wrong, cause we can feel our progress

Shining, we are the champions, trying to make a difference
Seems like everything is coming towards the approaching light

Stray Kids — Blind Spot

“Be positive, and you will see the positive coming” — Christopher Chahn Bahng
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ABSTRAK

A’isyah Firdaus Rozzaaq (2115010021): Analisis Kemampuan Problem Posing
Siswa Kelas VIII SMP pada Materi Bangun Datar dan Bangun Ruang, Skripsi,
Pendidikan Matematika, FIKS UN PGRI Kediri, 2025.

Kata kunci: Kemampuan, Problem Posing, Bangun Datar, Bangun Ruang

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi, yaitu proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas didominasi oleh metode ceramah, di mana
guru menjadi pusat penyampai informasi sehingga mayoritas siswa cenderung
mendengarkan penjelasan tanpa banyak mengajukan pertanyaan atau menjawab
pertanyaan yang diberikan guru. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan matematika (problem posing)
khususnya siswa kelas VIII SMP pada materi bangun datar dan bangun ruang.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Kepung dan
mengambil subjek siswa kelas VII1-G dengan memberikan tes pada seluruh siswa
sebanyak 33 siswa kemudian setiap pertanyaan yang diajukan siswa dikategorikan

menjadi tiga tipe kategori soal problem posing.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu pengumpulan
data, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan untuk pengecekan
keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi metode dan
triangulasi waktu. Hasil dari penelitian ini adalah subjek dengan tipe pre solution
posing mengajukan pertanyaan mendasar yang dibuat secara langsung dari
informasi matematika yang diberikan. Subjek dengan kategori tipe soal within
solution posing mengajukan pertanyaan dengan menggunakan informasi yang ada
pada lembar tes untuk menyusun pertanyaan menuju proses penyelesaian yang
lebih mendalam. Sedangkan subjek pada kategori post solution posing
menunjukkan kemampuan pengajuan pertanyaan yang bersifat reflektif terhadap
kemungkinan pertanyaan yang telah diajukan. Dari pelaksanaan tes dan wawancara
dalam dua kali pertemuan, diketahui bahwa ketiga subjek dari masing-masing tipe
kategori soal problem posing tergolong stabil dalam mengajukan tipe pertanyaan

yang sama meskipun dalam dua pertemuan yang berbeda.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal penting dan memegang peranan
penting dalam kehidupan supaya kelangsungan dari kehidupan suatu negara
dapat terjamin. Hal ini karena pendidikan merupakan bagian penting untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas dari sumber daya suatu negara
(Tsana et al., 2022). Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
wajib ada di setiap jenjang pendidikan, baik jenjang sekolah dasar, sekolah
menengah pertama, hingga sekolah menengah atas. Hal ini karena
matematika menjadi salah satu pokok penting yang selalu ada dan berkaitan
dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Pada mata pelajaran
matematika, terdapat materi pelajaran yang saling bekaitan satu dengan
yang lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa matematika bukan hanya tentang
belajar perhitungan suatu angka atau rumus, tetapi ilmu matematika juga
dapat diterapkan pada disiplin ilmu lainnya (Hima & Palayukan, 2023).

Pada kegiatan pembelajaran, matematika dapat lebih mudah
dipahami apabila pembelajaran dilakukan dengan cara yang menyenangkan.
Salah satunya dengan melaksanakan pembelajaran matematika yang
menerapkan model pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Sehingga
selain pembelajaran dilaksanakan dengan cara yang menyenangkan, siswa
juga dapat memahami tujuan dari pembelajaran matematika yang sedang
dilaksanakan. Guru sebagai fasilitator memberikan beberapa model
pembelajaran yang menyenangkan sehingga semangat dan minat siswa
belajar matematika akan meningkat. Di era saat ini, kegiatan pembelajaran
yang sesuai adalah kegiatan pembelajaran yang mengajak siswa untuk lebih
aktif dan mendominasi kegiatan pembelajaran di kelas, baik aktif dalam
menjawab pertanyaan yang diberikan atau mengajukan suatu pertanyaan.
Menurut Himmah & Istiglal (2019) siswa perlu didorong untuk bekerja

memecahkan suatu masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan



berupaya keras mewujudkan ide-idenya supaya benar-benar memahami
pengetahuan yang didapatnya.

Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya menjadi penerima
informasi, melainkan siswa juga dapat menjadi seorang pembuat ide dan
pemecah masalah. Salah satu aktivitas dalam pembelajaran matematika
adalah menyelesaikan permasalahan matematika yang biasa dikenal dengan
masalah (problem) (Mayasari & Himmah, 2020). Kemampuan pemecahan
masalah harus dimiliki siswa untuk melatih agar terbiasa menghadapi
berbagai permasalahan selama pelaksanaan pembelajaran matematika. Oleh
karena itu, kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematika
perlu dilatih sehingga ia dapat memecahkan masalah yang dihadapi untuk
mengasah kemampuan berpikir kritis siswa (Firdayanti et al., 2019).
Menurut Yohanie & Samijo dalam (Asmarani et al., 2021) menyatakan
bahwa berpikir kritis merupakan kegiatan yang bertujuan untuk
menganalisis secara mendalam suatu pemikiran rasional yang tercermin

dalam tindakan memecahkan suatu masalah.

Berdasarkan hasil PISA 2022 menunjukkan bahwasannya
kemampuan matematika siswa Indonesia masih tergolong rendah. Dari
keseluruhan peserta dengan usia 15 tahun, hanya terdapat 18% siswa yang
mampu mencapai level dasar dalam memahami dan menyelesaikan
pertanyaan matematika. Bahkan, hampir tidak ada siswa yang dapat
mencapai level tertinggi dalam hal berpikir matematis yang bersifat
kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan untuk memahami informasi matematika meskipun
dalam bentuk yang sederhana. Apalagi ketika mengajukan atau
menciptakan suatu pertanyaan matematika secara mandiri. Temuan ini
menguatkan pentingnya pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada
penyelesaian soal, namun juga mendorong siswa untuk aktif dalam berpikir,
bertanya, dan membangun pemahaman mengenai konsep matematika
secara mandiri (OECD, 2023).



Hal ini sejalan dengan wawancara yang telah dilakukan kepada salah
satu guru di sekolah yang menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam
menjawab dan mengajukan pertanyaan dalam proses pembelajaran masih
terbilang rendah. Hal ini diketahui ketika proses pembelajaran matematika
berlangsung, dari 12 siswa hanya 2 siswa yang selalu aktif menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Sedangkan sebanyak 10 siswa lainnya
tidak menjawab pertanyaan yang diberikan bahkan tidak tertarik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini menjadi kekhawatiran guru
karena pada era saat ini siswa diharapkan untuk lebih kreatif dan aktif
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Siswa diharapkan mampu
mengajukan suatu pertanyaan atau permasalahan yang kreatif namun masih
relevan dengan materi yang diajarkan serta memberikan tanggapan atau
feedback mengenai materi yang disampaikan dengan mengutarakan
pendapat atau pertanyaan tentang materi yang sedang diajarkan.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk membantu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan membantu
pelaksanaan pembelajaran yang menyenangkan dapat dilakukan melalui
model pembelajaran problem posing atau pengajuan permasalahan.
Menurut Thobroni dan Mustafa dalam Johari (2021) dengan diterapkannya
model pembelajaran problem posing (pengajuan permasalahan), siswa
dapat dilatih untuk berpikir secara kritis, kreatif, mandiri dalam mengajukan
permasalahan dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam
menyusun pertanyaan hingga menemukan hasil akhir dari pertanyaan yang
telah disusun. Pada pembelajaran dengan model problem posing, siswa
tidak hanya diminta mengajukan permasalahan matematika atau masalah
matematik namun juga menyelesaikan permasalahan matematika yang
diajukan (Mayasari & Himmah, 2020).

Menurut Kilpatrick dalam Himmah & Istiglal (2019), kemampuan
problem posing dapat dikembangkan melalui pemberian suatu rumusan
masalah dan meminta mereka untuk mengulanginya dari awal. Sayed dalam
Himmah & Istiglal (2019) menyatakan bahwa guru dapat menciptakan

situasi pembelajaran yang lebih bermutu dalam dengan menerapkan model



pembelajaran problem posing yang menggunakan prinsip bahwa situasi
problem posing hendaknya saling berhubungan dan muncul dari kegiatan
matematika dalam kelas, melibatkan proses pemecahan masalah, dan

hendaknya ditimbulkan dari masalah yang ada di buku pembelajaran.

Pendekatan problem posing ini  memiliki tahapan dalam
pembelajaran, yaitu (1) creating mathematics problem (membuat situasi
matematika); (2) posing mathematics problem (membuat pertanyaan
matematika); (3) solving mathematics problem (menyelesaikan
permasalahan matematika); (4) applying mathematics (mengaplikasikan
matematika). =~ Tahapan-tahapan  tersebut  dimungkinkan  dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam belajar matematika
(Shanti et al., 2017). Menurut Silver & Cai dalam Mayasari & Himmah
(2020) pembelajaran problem posing dapat diaplikasikan dalam tiga bentuk
aktivitas kognitif matematika, yaitu pre solution posing, within solution
posing, dan post solution posing. Dengan membuat permasalahan
matematika, siswa perlu membaca informasi yang diberikan dan
mengomunikasikan pertanyaan secara verbal maupun tertulis. Menulis
pertanyaan dari informasi yang ada dapat menyebabkan ingatan siswa jauh
lebih baik (Johari, 2021).

Penggunaan model pembelajaran problem posing dapat menjadi
salah satu solusi dalam pelaksanaan pembelajaran matematika sehingga
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif dengan
menyusun pertanyaan matematika dan memberikan solusi untuk pemecahan
masalah matematika pada suatu permasalahan. Model pembelajaran
problem posing ini menempatkan siswa sebagai pembuat pertanyaan
sebelum mencari solusi. Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan
pemahaman tentang konsep matematika dan meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah siswa. Selain itu, model pembelajaran ini menekankan
pemikiran kritis dan berfokus pada siswa yang mengajukan pertanyaan

beserta jawaban atau solusi berdasarkan permasalahan yang diberikan.



Model pembelajaran problem posing dapat dilakukan dengan
menggunakan materi yang sesuai untuk mengembangkan kemampuan
berpikir siswa. Salah satu materi yang memiliki cakupan luas dan dapat
dikembangkan menjadi berbagai jenis pertanyaan, yaitu materi mengenai
bangun datar dan bangun ruang. Selain materi ini memiliki cakupan
pertanyaan yang dapat diajukan oleh siswa dengan cukup luas, materi ini
juga memungkinkan siswa untuk mengetahui, membayangkan, dan
menerapkan secara langsung materi yang telah diketahui mengenai bangun
datar dan bangun ruang menjadi pertanyaan yang memiliki berbagai jenis
tingkat kesulitan yang beragam. Selain itu, materi mengenai bangun datar
dan bangun ruang ini sering dijumpai penggunaannya dalam kehidupan
sehari-hari seperti bentuk dari barang-barang yang ada di kelas maupun di
sekitar siswa, sehingga cocok untuk dikembangkan melalui pendekatan
model pembelajaran problem posing.

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, diperlukan penerapan model
pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk aktif dalam berpikir,
bertanya, dan membangun pemahaman konsep matematika secara mandiri.
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dan relevan adalah model
pembelajaran problem posing yang tidak hanya melatih kemampuan siswa
untuk menyelesaikan soal, tetapi juga kemampuan untuk mengajukan
pertanyaan matematika. Penelitian ini memiliki kebaruan dalam hal fokus
kajiannya, yaitu menganalisis kemampuan problem posing siswa kelas V111
SMP pada materi bangun datar dan bangun ruang yang masih jarang diteliti
secara mendalam. Selain itu, merespons hasil PISA terbaru dan realitas di
lapangan yang menunjukkan rendahnya partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata terhadap pengembangan model pembelajaran yang
medorong siswa berpikir kritis, kreatif, dan aktif membangun pengetahuan
secara mandiri. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Problem Posing

Siswa Kelas V111 SMP pada Materi Bangun Datar dan Bangun Ruang”



B. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada analisis kemampuan problem posing
siswa kelas VIII-G SMPN 2 Kepung dalam pembelajaran matematika,
khususnya pada materi bangun datar dan bangun ruang. Sebagai acuan
analisis, pengelompokan problem posing dalam penelitian ini mengacu
pada tiga kategori berdasarkan waktu pengajuan soal, yaitu pre solution
posing, within solution posing, dan post solution posing. Fokus utama
penelitian ini tidak hanya tertuju pada klasifikasi jenis soal yang diajukan
oleh siswa, tetapi juga mencakup analisis kualitas dan konsistensi soal yang
dibuat dalam konteks pembelajaran matematika. Melalui pendekatan ini,
diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
karakteristik problem posing siswa serta implikasinya terhadap
pengembangan pembelajaran matematika yang mendorong berpikir kreatif,

reflektif, dan mendalam.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian yang telah
diuraikan sebelumnya, rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana kemampuan problem posing tipe pre solution posing siswa
kelas V11l pada materi bangun datar dan bangun ruang?

2. Bagaimana kemampuan problem posing tipe within solution posing
siswa kelas V11l pada materi bangun datar dan bangun ruang?

3. Bagaimana kemampuan problem posing tipe post solution posing siswa

kelas V11l pada materi bangun datar dan bangun ruang?
D. Tujuan Penelitian

Dari uraian rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kemampuan problem posing tipe pre solution posing

siswa kelas V111 pada materi bangun datar dan bangun ruang.



2. Untuk mengetahui kemampuan problem posing tipe within solution
posing siswa kelas V111 pada materi bangun datar dan bangun ruang.
3. Untuk mengetahui kemampuan problem posing tipe post solution

posing siswa kelas VIl pada materi bangun datar dan bangun ruang.
E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan diantaranya

kegunaan teoritis maupun kegunaan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini, yaitu hasil dari penelitian ini dapat
berkontribusi dalam memperkaya khazanah pengetahuan mengenai
kemampuan problem posing pada materi bangun datar dan bangun

ruang.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Manfaat bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk
evaluasi dan melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika,
khususnya mengenai konsep dasar, penerapan dalam kehidupan
sehari-hari, dan mengasah kemampuan mengajukan permasalahan
yang berkaitan dengan materi bangun datar dan bangun ruang.

b. Manfaat bagi siswa, dapat memahami konsep dasar dari setiap
bangun datar dan bangun ruang sehingga kemampuan problem
posing siswa meningkat dan dapat mengajukan pertanyaan atau
permasalahan yang relevan dengan situasi yang diberikan.

c. Manfaat bagi peneliti, dapat menjadi pengalaman dan menambah
pengetahuan serta wawasan sebagai calon pendidik dan dapat
mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama

menempuh pendidikan.
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